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ABSTRAK 

Permasalahan dan tantangan yang muncul dalam pengembangan asuransi syariah 
di Indonesia antara lain adalah rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap asuransi 
syariah terutama yang disebabkan olch dominasi asuransi konvensional. Upaya-upaya 
peningkatan yang diperlukan dalam rangka mengembangkan jaringan asuransi syariah 
adalah berupa pemahaman masyarakat mengenai produk, mekanisme, sistem, clan seluk­
beluk asuransi syariah karena perkembangan asuransi syariah tergantung pada besamya 
preferensi masyarakat terhadap asuransi syariah. Oleh karena itu, agar kegiatan 
sosialisasi dalam rangka peningkatan pemahaman masyarakat terhadap asuransi syariah 
efektif diperlukan informasi mengenai karakteristik dan perilaku msyarakat terhadap 
asuransi syariah. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh potensi dan 
preferensi masyarakat terhadap asuransi syariah di kota Palembang. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan hasil kuesioner yang diajukan kepada peserta asuransi syruiah tentang minat 
dan sikap penerimaan masyarakat terhadap asuransi syariah. Sedangkan data sekunder 
berasal dari berbagai sumber, diantaranya internet, makalah, majalah, dan buku. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
statistik non-parametrik. Dan dari hasil penelitian diperoleh bahwa hanya potensi 
masyarakat yang berpengaruh terhadap asuransi syariah sedangkan pref erensi 
masyarakat tidak berpengaruh terhadap asuransi syariah. 

Kata kunci : potensi masyarakat, preferensi masyarakat, asuransi syariah 
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ABSTRACT 

The problems and the challenges that rised sharia insurance development in 
Indonesia is the less of knowledge about sharia insurance, especially caused from 
convensional insurance. The efforts to increase sharia insurance network is the society's 
comprehension about product, system, and details of sharia insurance because sharia 
insurance development is depended by society's preference. So that, the socialitation 
event to increase the knowlegde about sharia insurance is effective, needs the 
information about character of society to the sharia insurance. 

This research is intended to analyzed the effect of the ability and preference of 
society to the sharia insurance at the Palembang city. Data that used in this research is 
primary data and secondary data. The primary data used by interview to the sharia 
insurance's members about the preference and receptive behavior of society to the sharia 
insurance. Toe secondary data is pertained various sources, such as internet, journal, and 
handbooks. 

Technic analyze that used by linear refgression from the statistic nonparametric. 
Results show just the ability of society influenced the sharia insurance and the 
preference of society did not. 

Keywords : the ability and the preference of society, and the sharia insurance 

xvii 



1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Berdirinya Bank Pembangunan Islam (Islamic Development Bank) pada tahun 

1975 menarik minat berbagai negara yang penduduk mayoritas muslim untuk turut dan 

menegakkan Sistem Ekonomi Islam. Pendirian Sistem Ekonomi Islam ini diyakini 

menjadi salah satu altematif, yang paling tidak oleh sebagian kalangan umat !slam 

mampu mengatasi masalah perekonomian saat ini. Terbukti pada peristiwa krisis 

moneter yang menimpa Indonesia dan beberapa negara Asia Tenggara lainnya, bank dan 

lembaga keuangan Islam yang berdasarkan syariah tidak terkena imbas dikarenakan 

prinsip yang dianut tidak menggunakan unsur bunga melainkan bagi basil seperti yang 

diajarkan dalarn syariah Islam. 

Salah satu penyebab krisis moneter di Indonesia adalah karena kenaikan tingkat 

bunga Amerika Serikat. Kenaikan tingkat bunga ini menyebabkan kurs dollar Arnerika 

menjadi tinggi dan mendorong masyarakat untuk berspekulasi dengan membeli dollar 

sebanyak-banyaknya. Kemudian dari sisi investasi, para penanam modal lebih tertarik 

untuk. menanamkan modalnya di luar negeri (capital out-flow) karena tingkat 

pengembalian yang didapat jauh lebih tinggi ketimbang menanarnkan modalnya di 

Indonesia. Hal ini mematikan gerak atau langkah produksi di Indonesia dan membuat 

harga barang-barang semakin melarnbung tinggi, inflasi meningkat tajarn, tingkat 

pengangguran dan kemiskinan semakin bertambah, dan akibatnya perekonomian 

1 
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Indonesia mngalami krisis yang memburuk. Sedangkan dari sisi perbankan, kenaikan 

tingkat bunga Amerika mengakibatkan jumlah pinjaman yang harus dibayar pemerintah 

ke luar negeri menjadi semakin meningkat seiring dengan kenaikan tingkat bunga 

pinjaman. Akibatnya, perbankan konvensional mengalami intermediasi di sektor riil, 

yang berakhir pada banyaknya kredit macet di berbagai sektor. Kondisi ini membuat 

beberapa bank di Indonesia terlikuidasi karena tidak mampu untuk mencukupi rasio 

kecukupan modal yang ditetapkan Bank Indonesia. 

Islam adalah agama rahmatan li/'alamin yang sifatnya universal (menyeluruh) 

dan dalamnya te1kandung ideologi ketuhanan (aqidah) pembahasan hakikat kehidupan, 

alam, serta manusia. Islam memberi aturan, norma, dan etika yang global terhadap 

seluruh aktivitas kehidupan; ibadah, hubungan pribadi dengan Tuhan, dirinya, 

keluarganya, masyarakat, politik, ekonomi; hubungan negara dan negara dalam kondisi 

damai dan perang; pengaturan hak-hak asasi manusia secara umum dan hak-hak 

minoritas dalam negara Islam (Bali, 2002: 14). 

Islam juga berpandangan bahwa seluruh harta adalah milik Allah SWT. Manusia 

hanyalah pemilik dengan hak pakai, wakil Allah dalam membelanjakan harta, 

mengembangkan, dan menggunakan amanat tersebut dijalan dan diridhoi-Nya, 

sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Al Hadid : 7. Artinya, usaha mengembangkan 

harta adalah dengan bekerja secara halal dan bersama antara pemodal dan pcmutar 

modal (al-mukhatarah), atau dengan saling memberi masukan (at-tadawuliah). 

Setiap keuntungan yang didapat tidak dengan bekerja dan tanpa usaha (al­

mukhatarah) hukumnya adalah haram. Hal ini senada dengan menarik bunga dari 
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pinjaman clan piutang yang keuntungannya diperoleh dari perjalanan waktu yaitu 

pemilik modal hanya menunggu waktu jatuh tempo dari peminjam (personal atau 

perusahaan) dan kemudian menerima modainya ditambah bunga yang _sudah disepakati 

sebelumnya. Pada kondisi ketika keuntungan tidak diraih sama sekali, maka sesuai 

dengan kesepakatan peminjam tetap dibebani untuk mengembalikan modal beserta 

bunga yang telah disepakati. Fakta inilah yang menyebabkan bunga tergolong riba dan 

haram hukumnya oleh Islam. Keadaaan ini membuat peminjam merasa dirugikan 

(dizalimi). Oleh karenanya, Al-Qur'an memandang setiap riba adalah haram karena 

akibat dari riba adalah kezaliman. 

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

dan tinggalkan sisa riba (yang be/um dipungut) jika kamu orang yang 

beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang 

dari Allah dan Rasu/-Nya. Tetapi jika kamu bertaubat, maka kamu 

berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan 

tidak dizalimi (dirugikan). " (Q.S. Al Baqarah : 278-279). 

Salah satu instrumen penting dalam penerapan ekonomi Islam adalah lembaga 

keuangan asuransi. Asuransi Islam atau asuransi syariah mengemban tugas agar 

melakukan pembersihan unsur-unsur yang tidak sesuai dengan syariah terhadap praktik 

yang dijalankan asuransi konvensional (seperti nilai-nilai materialistis, individualistis, 

dan kapitalis) kemudian menggantinya dengan sebuah konsep bemama takaful yang 

mengusung semangat keadilan, kerjasama, dan saling menolong (Ali, 2004:97). 

Perkembangan asuransi syariah di Indonesia diawali dengan berdirinya PT. 

Syarikat Takaful Indonesia pada tahun 1994 yang diprakarsai oleh lkatan Cendikiawan 
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Muslim Indonesia (ICMI) dengan dua perusahaan operasional, yaitu PT. Asuransi 

Takaful Umum dan PT. Asuransi Takaful Keluarga. Saat ini saham PT. Syarikat 

Asuransi Takaful -berada di tangan yang strategis: Syarikat Takaful Malaysia Berhad 

(56,00%), Islamic Development Bank (IDB, 26,39%), Permodalan Nasional Madani 

(PNM) dan Bank Muammalat Indonesia Dukungan investor strategis ini akan membuat 

Takaful Indonesia lebih kokoh, karena Syarikat Takaful Malaysia Bhd., sejak tahun 

1985 telah berpengalaman dalam asuransi syariah dan IDB merupakan lembaga 

keuangan intemasional yang didanai oleh 57 negara Islam (www.takaful.com). 

Berdasarkan laporan keuangan per Desember 2004, total asset yang dimiliki PT 

Asuransi Takaful Keluarga (ATK) bernilai Rp. 250 milyar atau naik dua tingkat dari 

tahun sebelurnnya yang hanya Rp. 136 milyar. Kemudian pertumbuhan premi PT A TK 

mencapai 23,74%. Solvensi Takaful Keluarga juga meningkat tajam dengan Risk Based 

Capital (RBC) mencapai 379% (TAKAFULNEWS, 2005:4). 

RBC merupakan faktor utama untuk mengukur kesehatan perusahaan asuransi 

dari beberapa kriteria penelitian yang dilakukan. RBC atau rasio kecukupan modal, 

digunakan untuk mengukur tingkat solvensi perusahaan asuransi: apakah mampu untuk 

menanggung segala resiko klaim. 

Departemen Keuangan sebagai regulator asuransi saat ini tengah mendorong 

penerapan modal minimum Rp. 25 milyar yang kemudian secara bertahap nilai ekuitas 

ini akan ditingkatkan menjadi Rp. 100 milyar. Penetapan RBC dan modal ini dilak.ukan 

sebagai langkah untuk menyehatkan industri asuransi secara keseluruhan sekaligus 

untuk mengurangi dan mencegah terjadinya kasus yang merugikan pemegang polis. 

http://www.takafiil.com
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TABEL 1. 

LAPORAN KEUANGAN (FINANCIAL HIGHLIGHT) 

PT. SY ARIKA T T AKAFUL INDONESIA T AHUN 2003-2004 

(dalam milyar rupiah) 

ATU ATK sn 

2004 2003 2004 2003 2004 2003 

Peadapataa (Rp Mllyar) 

Pcndapalall premi bruto 58.95 45.88 107.39 84.33 166,34 130.21 

Prcmi rcasuransi 12,46 9.01 7,46 5.05 

Jumlah pcodapatan premi 43.33 38,60 98,02 79;1.2 

Kenaikan cadangan premi 5,10 11 ,94 40.88 24.24 

Bebanldaim 11,3.$ 11,82 50,.53 33,74 

Beban usaha 23,99 16.52 30.39 33.37 

Hasil investasi 1,09 4,89 8.60 6;r7 b3,I.S 49,!19 

Pcndapatan (beban) lain-lain (0.42) ( 1.32) 0.41 0.1 2 

Laba (rugi) sebclurn pajak 2,35 3,58 (17,94) (1 ,73) (14,98) 3,78 

Laba (rugi) bcrsih 2.06 (2,93) (18,37) (2.32) (17.98) 0.68 

Ekuitas (Rp Mlliar) 

Ak1iva lancar 20,04 14,72 28,66 11.26 

Aktivatetap 4.76 4.34 19,97 3,66 

Aktiva lain-lain 2.21 2.95 0.43 0.40 
lnvcstasi 45,50 2i.99 181,12 121,51 210.90 147.50 
Modalsaham 103.20 33.20 
Tomi aktiva 70.26 so.oo 230.20 136,83 288.23 185,50 
Kcwajiban 28.62 25.10 168.63 127,39 

Jumlah ekuitas 43,02 24.90 61,57 9.44 
Saldo laba (rugi) 10.90 8.84 (6,40) 

Rasio Kcuaagaa ( 0/oy Financial 

Ratios(%) 

Rasio invcswi tcrhadap cadangan 185 167 111 101 185 167 
tcknis dan utang klaim 

Rasio lilruiditas 233 173 757 544 233 173 
Rasio pendapatan investasi neno 5 6 
lcrhadap rata-rata inveswi 

Rasio prcmi retcnsi sendiri 93 118 93 118 
tcrhadap modal scndiri 

Rasio bcban terhadap pcndapatan 109 112 85 110 109 112 
premi ncto 

Lain-lain 

Jumlah klll)'awan tctap 231 169 295 250 
Jurnlah cabang 20 11 33 33 61 32 
Risk Based Capital (RBC) 247 148 379 104 

Sumber : www.takaful.com 

http://www.takaful.com
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TABEL2. 

LAPORAN KEUANGAN (FINANCIAL HIGHLIGHT) 

PT. SY ARI KAT TAKAFUL INDONESIA TAHUN 2004-2005 

(dalam milyar rupiah) 

ATU ATK Sfl 

2005 2004 2005 2004 2005 2004 

Pcndapatan (Rp Milyar) 

Pcndapatan Prcmi Bruto 73,36 58.95 123,17 107,39 196,54 166.34 
Premi Reasuransi (15,81) (12,46) (14,71) (7,46) (30,52) (19.93) 

Jumlah Pendapalan Premi 55,07 43,33 108,76 98,02 163,84 141,3S 
Kenaikan Cadangan Premi (3,82) (3.17) (29,01) (42,79) (32,83) (4S,95) 

Beban Klaim (19,62) (11.35) (64,60) (50,53) (101,41) (97.86) 

Beban Usah11 (28,8S) (23,99) (36.31) (39.39) (66,96) (63,1S) 

Hasil lnvestasi 2,73 1,09 13,21 8,60 15.94 9,20 

Pendapatan (Beban) Lain-lain 3.23 (O_.:;()) (4.15) 0.41 0.54 1,80 

Laba (Rugi)Ssebelum Pajak 2.23 2,27 0,69 (17,94) 0,20 (16.77) 

Laba (Rugi) Bersih 2.17 2,06 1.-B (18.37) 0.92 (17.39) 

Ekuitas (Rp Miliar) 

Aktiva Lancar 34,13 21.39 36,20 28,69 69.91 51,72 
Aktiva Tetap 6,44 4,76 20,49 19,97 26,98 24,87 
Akliva Lain-lain 1.32 1.99 1,00 0.43 1.37 0,49 
lnvestasi 37.03 43_,;o 203.09 181.12 224,94 210.90 
Total Aktiva 78.93 71,64 262.21 230.20 103..20 103.20 
Kewajiban 35.18 28.62 200,52 168.63 325,42 288.23 
Modal Saham 31.00 31.00 86.79 56.29 235.82 196.80 
Saldo Laba (Rugi) 11,90 lo.90 U,80 (24,77) 89,60 91,43 
Jumlah Ekuitas 43,75 43,02 61.69 61.57 (19.00) (17,29) 

Rasio Keuangan (%)/ Financial Ratios(¾) 

Rasio lnnslasi terhadap Cadangan Tcknis 158 222 106 111 104 115 
dan Utang Klaim 

Rasio Bcban Klaim tcrhadap Prcmi Bruto 27 19 66 81 52 59 
Rasio Pendapatan lm·cstasi tcrhadap Rata- 7 3 7 s 7 4 
ra ta I nvest>1si 

Rasio Beban Usaha tcrhadap Pendapalan 39 41 29 37 34 38 
Prcmi Bruto 

Lain-lain 

Jumlah Karyawan Tetap 235 231 312 295 SI 56 
Jumlah Cabang 34 20 38 33 
Rasio Batas Tingkat Solvabilitas (BTS) 177 247 325 379 
Sumber: www.takaful.com 

http://www.takafnl.com
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Permasalahan dan tantangan yang muncul dalam pengembangan asuransi syariah 

di Indonesia antara lain adalah rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap asuransi 

syariah terutama yang disebabkan oleh dominasi asuransi konvensional. Adapun 

beberapa kendala yang muncul sehubungan dengan pengembangan asuransi syariah 

adalah seperti: pemahaman masyarakat yang belurn tepat terhadap kegiatan operasional 

asuransi syariah, jaringan kantor asuransi syariah yang belurn luas, dan surnber daya 

manusia yang memiliki keahlian dalam perasuransian syariah yang masih sedikit (Ali, 

2004: 18). 

Upaya-upaya peningkatan yang diperlukan dalam rangka mengembangkan 

jaringan asuransi syariah adalah berupa pemahaman masyarakat mengenai produk, 

mekanisme, sistem, dan seluk-beluk asuransi syariah karena perkembangan asuransi 

syariah tergantung pada besarnya preferensi masyarakat terhadap asuransi syariah. Oleh 

karena itu, agar kegiatan sosialisasi dalam rangka peningkatan pemahaman masyarakat 

terhadap asuransi syariah efektif diperlukan informasi mengenru karakteristik dan 

perilaku msyarakat terhadap asuransi syariah. 

Melalui latar belakang inilah penulis merasa tergerak untuk melakukan penelitian 

terhadap perkembangan asuransi syariah di Indonesia k.hususnya PT. Asuransi Takaful 

Keluarga dengan mengangkat tema skripsi berjudul : ANALISIS POTENSI DAN 

PREFERENSI MASY ARAKA T TERHADAP ASURANSI SY ARIAH DI KOT A 

PALEMBANG (STUDI KASUS PT. ASURANSI TAKAFUL KELUARGA 

CABANG PALEMBANG). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka masalah pokok 

yang diteliti adalah bagaimana potensi dan preferensi masyarakat terhadap asuransi 

syariah di Palembang (Studi Kasus PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Palembang). 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian ilmiah ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana potensi dan preferensi masyarakat terhadap 

asuransi syariah di Palembang (Studi Kasus PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang 

Palembang). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

I. Memberikan informasi karakteristik dan perilaku nasabah kepada Iembaga 

keuangan dengan sistem bagi hasil. 

2. Memberikan informasi faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi masyarakat 

terhadap asuransi syariah. 



1.5. Tinjauan Pustaka 

1.5.1. Landasan Teori 

1.5.1.1. Perilaku Konsumen 

9 

Perilaku konsumen menurut definisi Engel et al seperti yang dikutip oleh Bilson 

Simamora adalah tindakan yang langsung terlibat untuk mendapatkan, rnngkonsumsi, 

dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului dan 

mengikuti tindakan ini. 

Sementara itu, Loudon dan Bitta lebih menekankan perilaku konsumen sebagai 

suatu proses pengambilan keputusan. Mereka mengatakan bahwa perilaku konsumen 

adalah proses pengambilan keputusan yang mensyaratkan aktivitas individu untuk 

mengevaluasi, memperoleh, menggunakan, atau mengatur barang dan jasa. 

Kotler dan Amstrong mengartikan perilaku konsumen sebagai perilaku 

pembelian konsumen akhir, baik individu maupun rumah tangga, yang membeli produk 

untuk konsumsi personal (Simamora, 2004:2). 

Definisi diatas mengandung beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Perilaku konsumen menyoroti perilaku individu dan rumah tangga. 

2. Perilaku konsumen menyangkut suatu proses keputusan sebelum pembelian serta 

tindakan dalam memperoleh, memakai, mengkonsumsi, dan menghabiskan 

produk. 

3. Mengetahui perilaku konsumen meliputi perilaku yang dapat diamati seperti 

jumlah yang dibelanjakan, kapan, dengan siapa, oleh siapa, dan bagaimana 

barang yang sudah dibeli dikonsumsi. Juga variabel-variabel yang tidak dapat 



diamati seperti nilai-nilai yang dimiliki konsumen, kebutuhan pribadi, prsepsi, 

bagaimana mereka mengevaluasi alternarif, dan apa yang mereka rasakan 

tentang kepemilikan dan penggunaan produk yang bermacam-macam. 

Pada konsep pemasaran, dapat dikatakan bahwa berbeda seseorang berarti 

berbeda pula pilihannya, baik itu tentang produk, merek, tempat beli, jumlah pembelian 

serta frekuensi pembelian. Perbedaan tersebut dapat menimbulkan pertanyaan yang 

kemudian para ahli memberikan argumentasinya masing-masing. Setidaknya ada lima 

teori yang terkait dengan perbedaan tersebut (Simamora, 2004:3). 

1.5.1.1.1. Teori Ekonomi 

Dalam ilmu ekonomi dikatakan bahwa manusia adalah makhluk ekonomi yang 

selalu berusaha memaksimalkan kepuasannya dan selalu bertindak rasional. Para 

konsumen akan berusaha memaksimalkan kepuasannya selarna kemampuan finansialnya 

memungkinkan. Mereka memiliki pengetahuan tentang alternatif produk yang dapat 

memuaskan kebutuhan mereka. Selarna utilitas marjinal (marginal utility) yang 

diperoleh dari pembelian produk masih lebih besar atau sarna dengan biaya yang 

dikorbankan, orang-orang akan membeli suatu produk. 

1.5.1.1.2. Teori-Teori Psikologis 

Beberapa ahli beranggapan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh 

dorongan psikologis. Ada beberapa teori yang termasuk dalam golongan ini dan 

selanjutnya dapat digolongkan menjadi dua bagian besar, yaitu teori pembelajaran dan 

teori motivasi. 
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1.5.1.1.2.1. Teori Pembelajaran 

Teori ini menyatakan bahwa perilaku seseorang merupakan hasil belajar dari 

akumulasi pengalaman selama hidupnya. Pilihan konsumen tentu tidak didasarkan pada 

basil belajar dari pengalaman sendiri. O!eh karena itu. para pemasar perlu menciptakan 

komunikasi informal yang positif tentang perusahaan agar dalam proses berbagi 

pengalaman di antara para konsumen, perusahaan diuntungkan. Caranya adalah dengan 

menjaga kepuasan serta memelihara hubungan engan pelanggan yang ada serta 

menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan sosial. 

1.5.1.1.2.2. Teori Motivasi 

Ada teori yang berkenaan dengan masalah prilaku konsumen dan kedua-duanya 

bertolak belakang, yaitu Teori Freud an Teori Maslow. Pada dasarnya, Freud 

menyatakan bahwa seseorang tidak bisa memahami motivasi yang mendorong 

perilakunya secara pasti. Sebaliknya, Maslow menyatakan bahwa motivasi seseorang 

dapat dihubungkan dengan kebutuhannya. Untuk itu dia mengemukakan lima tingkatan 

kebutuhan. 

1.5.1.1.3. Kcpercayaan dan Sikap 

Melalui tindakan dan proses belajar, orang akan mendaparkan kepercayaan dan 

sikap yang kemudian mempengaruhi perilaku pembeli. Kepercayaan adalah suatu 

pemikiran deskriptif yang dimiliki seseorang tentang sesuatu. Sedangkan sikap adalah 

organisasi dari motivasi, perasaan emosional, prsepsi, dan proses kognitif kepada suatu 

aspek. Dapat pula dikatakan bahwa sikap adalah cara kita berpikir, merasa dan bertindak 

melalui aspek di lingkungan. Kepercayaan dapat berupa pengetahuan, pendapat, atau 
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sekedar percaya. Keprcayaan inilah yang akan membentuk ·citra produk dan merek. 

Sedangkan sikap menuntun orang untuk berperilaku scara relatif konsisten terhadap 

objek yang sama. Berikut ini dijelaskan tiga komponen sikap. 

1. Cognitive Component. Komponen ini terdiri dari kepercayaan konsumen dan 

pengetahuan tentang objek. Kepercayaan tentang atribut suatu produk biasanya 

dievaluasi secara alami. Semakin positif kepercayaan, maka keseluruhan 

komponen kognitif akan terdukung, yang pada akhimya akan mendukung 

keseluruhan dari sikap itu. 

2. Affective Component. Perasaan dan reaksi emosional kepada suatu objek 

menunjukkan komponen afektif dari sikap. Misalnya konsumen mengatakan 

"Sata menyukai produk A". Itu merupak.an hasil dari emosi atau evaluasi afektif 

dari suatu produk. Evaluasi ini terbentuk tanpa adanya informasi kognitif atau 

kepercayaan tentang produk tersebut. Atau merupak.an hasil evaluasi dari 

penampilan produk pada setiap atributnya. Kebanyak.an kepercayaan tentang 

produk berhubungan dengan reak.si afektif. 

3. Behavioral Component. Komponen ini adalah respons dari seseorang terhadap 

objek atas ak.tivitas. Seperti keputusan untuk membeli atau tidaknya suatu produk 

ak.an memperlihatkan komponen behavioral. 

1.5.1.1.4. Proses Keputusan Membeli 

Suatu proses keputusan membeli bukan sekedar mengetahui berbagai faktor yang 

akan mempengaruhi pembli, tetapi berdasarkan peranan dalam pembelian dan keputusan 

untuk. membeli. Terdapat lima peran yang terjadi dalam keputusan membeli: 
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I. Pemrakarsa (initiator). Orang yang pertama kali menyarankan membeli suatu 

produk ataujasa tertentu. 

2. Pembeli pengaruh (influencer). Orang yang pandangan/nasihatnya memberi 

bobot dalam pengambilan keputusan akhir. 

3. Pengambil keputusan (decider). Orang yang sangat menentukan sebagian atau 

keseluruhan keputusan pembelian, apakah membeli, apa yang dibeli, kapan 

hendak membeli, dan di mana akan membeli. 

4. Pembeli (buyer). Orang yang melakukan pembelian nyata. 

5. Pemakai (user). Orang yang mengkonsumsi atau menggunakan produk ataujasa. 

Ada lima tahap yang dilalui konswnen dalam proses pembelian, yaitu 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi altematif, keputusan pembelian, dan 

perilaku pembelian. Model ini menekankan bahwa proses pembelian bermula sebelwn 

pembelian dan berakibat jauh setelah pembelian. Setiap konswnen tentu melewati 

kelima tahap ini untuk setiap pembelian yang mereka buat. Dalam pembelian yang lebih 

rutin, mereka membalik tahap-tahap tersebut. Gambar berikut ini melukiskan proses 

tersebut. 

Pengenalan 
masalah 

Pencarian 
informasi 

Gambar 1. 

Proses Keputusan Pembelian 

Evaluasi 
altematif 

Keputusan 
pembelian 

Sumber: Kotler dalam Simamora, 2004: 15 

Perilaku puma 
pembelian 
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Secara rinci tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengenalan Masalah. Proses membeli diawali pada saat pembeli menyadari 

adanya masalah kebutuhan. Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara 

kondisi sesungguhnya dengan kondisi- yang diinginkannya. Kebutuhan itu dapat 

disebabkan oleh rangsangan internal dalam kasus pertama kebutuhan normal 

seseorang, yaitu rasa lapar, dahaga, meningkat hingga tingkat tertentu dan 

berubah menjadi dorongan. Atau suatu kebutuhan dapat timbul karena 

disebabkan rangsanagan ekstemal. 

2. Pencarian Infonnasi. Seorang konsumen terdorong kebutuhannya mungkin atau 

juga tiak, mencari infonnasi lebih lanjut. Jika dorongan konsumen kuat dan 

prosuk itu berada di dekatnya, mungkin konsumen akan langsung membelinya 

Jika tidak, konsumen ini hanya akan menjadi ingatan saja. Pencarian informasi 

terdiri dari dua jenis menurut tingkatannya, yang pertama adalah perhatian yang 

meningkat, yang ditandai dengan pencarian informasi yang sedang-seang saja. 

Kedua, pencarian infonnasi secara akrif yang dilak:ukan dengan mencari 

informasi dari segala sumber. 

3. Evaluasi Altematif. Ada beberapa proses evaluasi keputusan. Kebanyakan moel 

dari proses evaluasi konsumen sekarang bersigat kognitif, yaitu mereka 

memandang konsumen sebahai pembentuk penilaian terhadap produk terutama 

berdasarkan pada pertimbangan yang sadar dan rasional. 

\
:, k · .... ~ ~{ t q, .. ... ,c- • .~ . , ·, , . ... _,: ·-· . ' 
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4. Keputusan Membeli. Pada tahap ini, konsumen membentuk preferensi terhadap 

merek-merek yang terdapat pada peringkat pilihan. Konsumen juga mungkin 

membentuk tujuan membeli untuk merek yang paling disukai. 

5. Perilaku Puma Pembelian. Sesudah pembelian terhadap suatu produk yang 

dilakukan konsumen akan mengalami beberapa tingkat kepuasan. Konsumen 

juga akan terlibat dalam tindakan-tindakan sesudah pembelian dan penggunaan 

produk yang menarik minat atau pemasar. Pekerjaan pemasar tidak akan berakhir 

pada saat suatu produk dibeli, tetapi akan terns berlangsung hingga priode 

sesudah pembelian. 

1.5.1.2. Aksioma 

Aksioma adalah sesuatu yang tidak dapat dibantah kebenarannya atau yang pasti 

terjadi. Dalam ilmu ukur dikenal suatu aksioma bahwa diantara dua titik hanya dapat 

dilewati sebuah garis lurus. Ada empat buah aksioma yang harus diperhatikan para 

pemakai preferensi dan pelanggaran dari setiap aksioma berakibat tidak validnya model 

yang dipakai. Keempat aksioma tersebut adalah 

(www.google.com/search?/AHP _details/HTML_ Versi): 

1. Reciprocal Comparison, artinya si pengambil keputusan harus bisa membuat 

perbandingan dan menyatakan preferensinya. Preferensi itu sendiri harus 

memenuhi syarat resiprokal yaitu kalau A Iebih disukai dari B dengan skla x, 

maka B lebih disukai dari A dengan skala 1/x. 

2. Homogenity, artinya preferensi seseirang harus dapat dinyatakan dalam skala 

terbatas atau dengan kata lain elemen-elemen dapat dibandingkan satu sama 

http://www.google.com/search7/AHP_details/HTML_Versi
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lain. Kalau aksioma ini tidak dapat dipenuhi maka elemen-elemen yang 

dibandingkan tersebut tidak homogenous dan harus dibentuk kelompok elemen­

elemen yang baru. ,· 

3. Independence, artinya preferensi dinyatakan dengan mengasumsikan bahwa 

kritria tidak dipengaruhi oleh altematif-altematif yang ada melainkan oleh 

objektif secara keseluruhan. Artinya perbandingan antara elemen-elemen dalarn 

satu level dipengaruhi atau tergantung oleh elemen-elemen dalarn level di 

atasnya. 

4. Expectations, artinya untuk tujuan pengarnbilan keputusan, struktur preferensi 

diasumsikan lengkap. Apabila asumsi ini tidak dipenuhi maka si pengarnbil 

keputusan tidak memakai seluruh kriteria dan atau objektif yang tersedia atau 

diperlukan sehingga keputusan yang diarnbil dianggap tidak lengkap. 

1.5.1.3. Asuransi Konvensional 

Mark R. Greene, mendefinisikan asuransi sebagai institusi ekonomi yang 

mengurangi risiko dengan menggabungkan di bawah satu manajemen dan kelompok 

objek dalarn suatu kondisi sehingga kerugian besar yang terjadi yang diderita oleh suatu 

kolompok tadi dapat diprediksi dalarn lingkup yang lebih kecil (Greene dalam Sula, 

2004:26). 

Secara bairn, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 

Tentang Usaha Perasuransian, Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua 

pihak atau lebih, di mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, 

dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung 



17 

karena kerugian. kerusakan, atau kehilangan keuntungan · yang diharapkan. A tau, 

tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, 

yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti; atau untuk memberikan suatu 

pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 

dipertanggungkan. Sedangkan ruang lingkup usaha Asuransi, terkait pada usaha jasa 

keuangan dengan menghimpun dana masyarakat melalui pengumpulan premi asuransi, 

memberi perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa asuransi terhadap 

kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak pasti atau terhadap 

hidup atau meninggalnya seseorang. 

1.5.1.4. Asuransi Syariah 

Asuransi syariah atau lebih sering disebut dengan Asuransi Takaful menurut 

etimologi bahasa Arab berasal dari kata kafala (Sofyan, 1997:98). Takaful merupakan 

kegiatan saling memikul resiko di antara sesarna orang sehingga antara satu dengan yang 

lainnya menjadi penanggung atas resiko lainnya. Saling pikul resiko itu dilakukan atas 

dasar saling tolong dalam kebaikan dengan cara masing-masing mengeluarkan dana 

ibadah (tabarru) yang ditujukan untuk menanggung resiko. 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ularna Indonesia (DSN-MUI) dalarn fatwanya 

tentang pedoman umum asuransi syariah, memberi definisi tentang asuransi. 

Menurutnya, Asuransi Syariah (Ta 'min, Takaful, Tadhamun) adalah usaha saling 

melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi 

dalarn bentuk aset atau tabarru' yang memberikan pola pengembalian untuk 
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menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah (Fatwa 

DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/200 I). 

1.5.1.2.1. Tabarru' (Hibah/Dana Kebajikan) 

Tabarru' merupakan pemberian sukarela seseorang kepada orang lain, tanpa 

ganti rugi, yang mengak.ibatkan berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada 

orang yang diberi (Harun dalam Sula,2004:35). 

Niat tabarru' dalam akad asuransi syariah adalah altematif uang sah yang 

dibenarkan olch syara' dalam melepaskan diri dari pF<lktik gharar yang diharamkan oleh 

Allah SWT .. Dalam Al-Qur'an, kata tabarru' tidak ditemukan. Akan tetapi, tabarru' 

dalam arti dana kebajikan dari kata al-birr 'kebajikan' dapat ditemukan dalam AI­

Qur'an surat al-Baqarah ayat 177, sebagai berikut: 

,,. :,,,, , 0 I, ~ ~,,, ., 

w. ~--: tj-;. . ii...; ~;-; II -1 , = ~- ' , I - r- ~- · I ~ II , " t 
~ ~ ~ --~ ~., ~ y u ~ ~ - - - -

,,,,, ,. -.,,,, .. ,,,. ,,,,,,. ;;,. ,,,,,,. ,. 

; ,:: f JI,?,....(~--;,~ ll_, r~I c~I, ~~~I;.~ ~I Wj 

~~,:..;if:;~;, =~if:; ~~f tS.,; ... ~:• !.. ~ ;Jl:JT ~1;., Z:> ... ~ .. ~ ff:; 
- - -

-i•-<~tf ::11--'ii'_ l~_tf-tji-ul..i .. tf "'-; I_L.:Jf- I ~tf: ,f-
~J' w., .,...,-, i ., :. -!' ~J~ .,~ tHJ 

" e 
- - ,,, - C, .,,. ,. 0 - ,. ,,,. 

~l~IJ ~L:.t;Jl~ ~-d.: , ~lj I_,~ l~h~~~ ZJ_,...i_,:JIJ 
J A!, , , 

@ 0., i~~rr~a ;~r:,r., i_,JJ..;,~~fa ;~1jr~wr~., 
"Bukan/ah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan. 

Akan tetapi, sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 

malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, dan memberikan harta yang dicintainya 
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kepada kerabatnya, anak yatim, orang-orang miskin, musafir (orang yang memerlukan 

pertolongan), dan orang-orang yang meminta-minta, serta (memerdekakan) hamba 

sahaya ". (al-Baqarah: 177). 

Nabi Muhammad saw. bersabda,. 

"Saling memberi hadiahlah. kemudian saling mengasihi. " (HR. Bukhari, 

Nasai, Hakim, dan Baihaqi) 

Baik ayat maupun hadits di atas, menurut jumhur ulama, menunjukkan (hukum) 

anjuran untuk saling membantu antar sesama manusia. Oleh sebab itu, Islam sangat 

menganjurkan seseorang yang mempunyai kelebihan harta untuk menghibahkannya 

kepada saudara-saudaranya yang memerlukan. 

Dalam konteks akad dalam asuransi syariah, tabarru' bermaksud memberikan 

dana kebajikan dengan niat tulus ikhlas untuk tujuan saling membantu di antara sesama 

peserta takaful (asuransi syariah) apabila ada di antaranya yang mendapat musibah. 

Dana klaim yang diberikan diambil dari rekening dana tabarru' yang sudah diniatkan 

oleh semua peserta ketika akan menjadi peserta asuransi syariah, untuk kepentingan 

dana kebajikan atau dana tolong-menolong. Karena itu, dalam akad tabarru ', pihak yang 

memberi dengan ikhlas memberikan sesuatu tanpa ada keinginan untuk menerima 

apapun dari orang yang menerima, kecuali kebaikan dari Allah SWT. Hal ini berbeda 

dengan akad mu 'awadhah dalam asuransi (konvensional) di mana pihak yang 

memberikan sesuatu kepada orang lain berhak menerima penggantian dari pihak yang 

diberinya (Sula, 2004:37). 
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Akad tabarru' adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan 

kebaikan dan tolong-menolong, bukan semata untuk tujuan komersial. Dalam akad 

tabarru ', peserta memberikan hi bah yang akan digunakan untuk menolong peserta lain 

yang terkena musibah. Sedangkan, perusahaan hanya bertindak sebagai pengelola 

(Definisi tabarru' menurut Fatwa DSN-MUI, No.21/DSN-MUI/X/2001 ). 

Dari definisi di atas, tampak bahwa asuransi syariah bersifat saling melindungi 

dan tolong-menolong yang disebut 'ta 'awun'. Yaitu, prisip hidup saling melindungi dan 

saling menolong atas dasar ukhuwah islamiyah antara sesama anggota peserta Asuransi 

Syariah dalam menghadapi risiko (Sula, 2004:30). 

1.5.1.2.2. Aqad (Akad) 

Syeikhul Islam lbnu Taimiyah, seorang ulama salaf ternama dalam kitabnya 

yang terkenal Majmu' Fatawa (28/384) mengatakan "Akad dalam Islam dibangun atas 

dasar mewujudkan keadilan dan menjauhkan penganiayaan. Sebab, pada asalnya harta 

seseorang muslim itu tidak halal, kecuali jika dipindahkan haknya dengan kesukaan 

hatinya (kerelaan). Akan tetapi, nantinya tidak akan suka, kecuali apabila ia berikan 

miliknya itu dengan kerelaan bukan terpaksa, dengan ketulusan bukan karena tertipu 

atau terkecoh. Keadilan itu di antaranya ada yang jelas dapat diketahui oleh setiap orang 

dengan akalnya, seperti halnya pembeli wajib menyerahkan harga dan penjual 

menyerahkan barang jualannya kepada pembeli secara jelas (Taimiyah dalam Sula, 

2004:40). 

Untuk itulah, maka akad-akad dalam muamalah sangat luas sampai mencakup 

segala apa saja yang dapat merealisasi kemaslahatan-kemaslahatan. Sebab, muamalah 
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pada dasarmya adalah boleh dan tidak terlarang, dalam kaidah-kaidahnya memberi 

kemungkinan mengadakan macam-macam akad baru yang dapat merealisasi pola-pola 

muamalah baru pula. Hal inilah yang merupakan kemudahan, keluasan, dan 

keuniversalan ajaran Islam. 

Akad antara perusahaan dan peserta juga harus jelas pada asuransi. Apakah 

akadnya jual beli (aqd tabadulli) atau akad tolong-menolong (aqd takafuli) atau akad 

lainnya. Dalam asuransi konvensional terjadi kerancuan/ketidakjelasan akad yang 

melandasinya semacam akad jual-beli (aqd tabaduli). Karena akadnya adalah akad jual­

beli, maka syarat-syarat dalam akad tersebut harus dipenuhi dan tidak melanggar 

ketentuan-ketentuan syariah. Pada asuransi konvensional, penjual, pembeli, barang yang 

diperjualbelikan atau yang diperoleh serta akad jelas, tetapi yang menjadi masalah 

adalah harga (berapa besar premi yang akan dibayar) kepada perusahaan asuransi. 

Padahal, hanya Allah yang tahu kapan seseorang itu akan meninggal. Jadi, 

pertanggungan yang akan diperoleh sesuai dengan yang diperjanjikan menjadi jelas, 

tetapi jumlah yang akan dibayarkan menjadi tidak jelas, tergantung usia, dan hanya 

Allah yang tahu kapan seseorang akan meninggal (Sula, 2004:41). 

Pada asuransi syariah, akad yang melandasinya bukanlah akad jual-beli (aqd 

tadabuli), atau akad mu ·awadah sebagaimana yang terdapat pada asuransi konvensional. 

Tetapi yang melandasinya adalah akad tolong-menolong (aqd takafu/i) dengan 

menciptakan instrumen baru untuk menyalurkan dana kebajikan melalui akad tabarru' 

(hibah). 
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1.5.1.2.3. Gharar (Ketidakpastian) 

Gharar terjadi apabila kedua pihak saling tidak mengetahui apa yang akan 

terjadi, kapan musibah akan menimpa, atau merupakan suatu kontrak yang dibuat 

berasaskan pengandaian (ihtimal) semata. H.M. Syafi'i Antonio menjelaskan bahwa 

gharar atau ketidakpastian dalam asuransi konvensional ada dua bentuk, yaitu bentuk 

akad syariah yang melandasi penutupan polis, dan sumber dana pembayaran klaim dan 

keabsahan syar'i penerimaan uang klaim itu sendiri (Antonio dalam Sula, 2004:48). 

Secara konvensional, kontrak/perjanjian dalam asuransi jiwa dapat dikategorikan 

sebagai aqd tabaduli atau akad pertukaran, yaitu petukaran pembayaran premi dengan 

uang pertanggungan. Secara syariah, dalam akad pertukaran harus jelas berapa yang 

dibayarkan dan berapa yang diterima. Keadaan akan menjadi rancu (gharar) ketika 

nasabah mengetahui berapa yang akan diterima (sejumlah uang pertanggur.gan) tetapi 

tidak mengetahui berapa jun1lah keseluruhan premi yang dibayar karena hanya Allah 

yang tahu kapan seseorang akan meninggal. Di sinilah gharar terjadi pada asuransi 

konvensional. 

1.5.1.2.4. Maisir (Judi/Untung-Untungan) 

Pada industri asuransi, adanya maisir atau gambling disebabkan adanya gharar 

sistem dan mekanisme pembayaran klaim. Prof. Mustafa Ahmad Zarqa mengatakan 

bahwa adanya unsur gharar menimbulkan al-qumaar sarna dengan a/-maisir, gambling, 

dan perjudian. Artinya, ada salah satu pihak yang untung, tetapi ada pula pihak lain yang 

dirugikan. Hal ini tampak jelas apabila pemegang polis dengan sebab-sebab tertentu 

membatalkan kontraknya sebelum masa reversing period, maka yang bersangkutan tidak 
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akan menerima kembali uang yang telah dibayarkan kecuali sebagian kecil saja (Zarqa 

dalam Sula, 2004:50). 

Maisir menurut Syafi'i Antonio dalam asuransi konvensional terjadi dalam tiga 

hal (Antonio dalam Sula, 2004:52). 

1. Ketika seorang pemegang polis mendadak terkena musibah sehingga memperoleh 

hasil klaim, padahal baru sebentar menjadi klien asuransi dan baru sedikit 

membayar premi. Jika ini terjadi, nasabah diuntungk.an. 

2. Sebaliknya, jika hingga akhir masa perjanjian tidak terjadi sesuatu, sementara 

nsabah sudah membayar premi secara penuh/Iunas, maka perusahaanlah yang 

diuntungkan. 

3. Apabila pemegang polis dengan sebab-sebab tertentu .membatalkan kontraknya 

sebelum masa reversing period, maka yang bersangkutan tidak akan menerima 

kembali uang yang telah dibayarkan (cash value) kecuali sebagian kecil saja, 

bahkan uangnya dianggap hangus. 

Dalam ilmu asuransi (konvensional), asuransi dianggap berbeda dengan judi 

karena kontrak asuransi harus berdasarkan adanya kepentingan keuangan (insurable 

interest) dan atas kepentingan keuangan tersebut hanya dijan1in terhadap risiko mumi 

(pure risk), artinya dengan ganti rugi asuransi nasabah. Nasabah hanya akan dipulihkan 

ke kondisi finansial sesaat sebelum kejadian suatu risiko (principle indemnity), nasabah 

tidak boleh mendapatkan keuntungan dari terjadinya suatu risiko. Di sisi lain judi tidak 

mengharuskan adanya insurable interest dan risiko yang diperjudikan bersifat spekulatif 

atau salah satu pihak akan untung dan lain pihak akan rugi. Dari perbedaan inilah, maka 
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teori dasar asuransi menganggap bahwa asurans1 bukanlah· judi (Iqbal dalam Sula, 

2004:52). 

Untuk menghindarkan diri dari unsur maisir, para pelaku asuransi tidak cukup 

hanya dengan mengandalkan sisi klien harus memiliki insurable interest, dan jika terjadi 

kerugian hanya diganti rugi pada kondisi sesaat sebelum kejadian (indemnity). Tetapi, di 

sisi pengelolaan usaha khususnya dalam memilih portofolio risiko dan menentukan nilai 

premi juga harus sepadan (equitable) terhadap risiko yang dijamin. Oleh karena itu, di 

Indonesia terdapat peraturan yang mengharuskan suku premi asuransi dihitung 

berdasarkan statistik profil risiko sekurang-kurangnya lima tahun (Iqbal dalam Sula, 

2004:52). 

1.5.1.2.S. Riba (Bunga) 

Syafi'i Antonio secara singkat menjelaskan pengertian masing-masing jenis riba 

sebagai berikut (Antonio dalam Sula, 2004:54). 

1. Riba Qardh, yaitu suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang disyaratkan 

terhadap yang berhutang (muqtarid'n). 

2. Riba Jahi/iah, yaitu utang dibayar lebh dari pokoknya, karena si peminjam tidak 

mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan. 

3. Riba Fadhl, yaitu pertukaran antar barang sejenis dengan kadar atau takaran 

yang berbeda, sedangkan barang yang dipertukarkan termasuk dalam jenis 

barang ribawi. 

4. Riba Nasi 'ah, adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan- jenis barang 

ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya. Riba Nasi 'ah 
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muncul karena adanya perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang 

diserahkan saat ini dengan yang diserahkan kemudian. 

Dalam kaitan riba sama dengan bunga bank, Wahbah as-Zuhaili mengatakan 

bahwa "Bunga bank adalah haram hukumnya, karena bunga bank adalah riba nasi'ah. 

Sama saja apakah bunga itu mengembang atau menumpuk. Karena perbuatan baik 

adalah janji dan janji, sungguh bunga bank merupakan riba yang jelas, bunga adalah 

haram hukumnya karena seperti riba (Zuhaili dalam Sula, 2004:56). 

Syekh Abdul Aziz bin Abdillah bin Baaz (Baaz dalam Sula, 2004:56), dalam 

fatwanya tentang Peringatan Terhadap Penanam Saham dan Pendepositoan Uang di 

Bank-Bank Ribawi untuk Mendapatkan Keuntungan serta Peminjaman antara lain 

mengatakan, "Seorang muslim yang menasehati dirinya, yang menginginkan kebaikan 

dan keselamatan dari azab Allah serta meraih keridhaan dan rahmat-Nya bagi dirinya, 

wajib menjauhi perserikatan penanaman modal dalam bank-bank ribawi, atau 

pendepositoan uang di bank untuk mendapatkan keuntungan. Atau, meminjam sesuatu 

darinya dengan memberi sesuatu keuntungan merupakan bagian dari muamalah ribawi. 

Inilah termasuk tolong-menolong dalam dosa dan permusuhan yang telah dilarang oleh 

Allah dengan firman-Nya: "Tolong-menolonglah kamu da/am (mengerjakan) kebajikan 

dan taqwa, dan janganlah rolong-menolong dalam berbuar dosa dan pelanggaran. 

Bertaqwalah kamu kepada Allah, seszmgguhnya Allah amat beral siksa-Nya." (al­

Maa'idab: 2). 
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1.5.3. Penelitian Terdahulu 

Sari (2005) dalam penelitiannya mnyatakan bahwa variabel pendapatan nasional 

dan variabel jumlah perusahaan asuransi jiwa yang diukur dari besamya penerimaan 

premi mempunyai hubungan yang positif (searah) terhadap penghimpunan dana 

masyarakat pada asuransi jiwa di Indonesia. Kemudian dari hasil pengujiannya yang 

dilakukan sesuai dengan kriteria, variabel pendapatan nasional per kapita dan jumlah 

perusahaan asuransi jiwa mempu menjelaskan penghimpunan dana masyarakat di 

asuransi jiwa sebesar 71,8 persen dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain selain 

pendapatan per kapita. Lalu, drui hasil regresi linier berganda yang dilakukan, 84,4 

persen dari pendapatan nasional per kapita dan juml_ah perusahaan asuransi jiwa mampu 

menjelaskan variabel penghimpunan dana masyarakat. 

Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam: suatu tinjauan analisis historis, teoritis, 

dan praktis yang dilakukan oleh AM. Hasan Ali, MA., menjelaskan perspektif SWOT 

pada asuransi syariah di Indonesia. Ada beberapa aspek yang dapat menjadi peluang, 

ancaman (tantangan), kekuatan, dan kelemahan dalam memperluas jaringan bisnis 

asuransi syariah di Indonesia. Beberapa faktor yang dapat menjadi peluang dan 

mendukung prospek asuransi syariah diantaranya adalah keunggukan konsep asuransi 

syariah dapat memenuhi peningkatan tuntutan "fairness"/rasa keadilan dari masyarakat 

dan meningkatnya kesadaran untuk bermuamalah sesuai syariah. Sedangkan faktor yang 

masih merupakan ancaman atau tantangan bagi perkembangan asuransi syariah di 

Indonesia diantaranya adalah globalisasi, masuknya asuransi luar negeri yang memiliki 

kapital besar dan teknologi yang Iebih tinggi dan langkanya ketersediaan SDM yang 
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berkualitas dan memiliki semangat syariah. Kekuatan positif yang dapat mempengaruhi 

oerkembangan asuransi syariah di Indonesia diantaranya adalah pemegang saham yang 

memiliki visi dan misi syariah yang jelas dan mampu mcngusahakan "capital market" 

awal serta tenaga kerja profesional/sumber daya inti yang kompeten dan memiliki 

integritas moral dan semangat Islam, yang berada dalam sebuah teamwork yang solid. 

Sedangkan beberapa kelemahan yang masih dalam tahap peningkatan diantaranya 

adalah pemasaran produk asuransi syariah masih memiliki altematif distribusi yang 

terbatas dibanding pola konvensional dan kompleksitas dalam administrasi syariah 

(misalnya perhitungan bagi hasil dan tingkat basil investasi) masih memerlukan 

dukungan sistem yang andal. 

Penelitian Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat terhadap Bank Syariah di 

Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia dan Universitas Diponegoro pada tahun 2000 menyatakan bahwa sikap 

masyarakat terhadap sistem dan produk perbankan syariah menunjukkan sebagian besar 

masyarakat tidak mengetahui sistem maupun produk perbankan syariah. Tetapi, ada 

beberapa daerah yang mempunyai proporsi terbesar berkaitan dengan pengetahuan 

tentang sistem dan produk, terdapat pada Kabupaten Demak dan Kabupaten Kendal. 

Sedangkan perilaku masyarakatnya, ada sekitar 59,00 persen yang menginginkan 

menabung di perbankan syariah dan 55, 11 persen yang menyatakan menginginkan untuk 

memperoleh pembiayaan dari perbankan syariah. Ditinjau dari pengembangan Bank 

Syariah di Jawa Tengah maupun DIY dapat dilihat bahwa pengembangan perbankan 

syariah mempunyai prospek yang menggembirakan. Hal ini tercermin dari sebagian 
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besar responden yang mempunyai respon positif meskipun ·mereka belum mengenal 

tentang sistem dan produk-produk perbankan syariah. 

Pada uji kolinieritas antara sikap dan perilaku, terdapat bahwa semakin tinggi 

sikap positif masyarakat terhadap perbankan syariah maka akan diikuti pula oleh 

semakin tingginya probabilitas untuk menabung maupun memperoleh pembiayaan dari 

perbankan syariah. Hasil perhitungan interaksi antara faktor potensi dan preferensi 

terhadap perilaku masyarakat pada perbankan syariah menunjukkan bahwa penurunan 

tingkat potensi masyarakat tidak berpengaruh terhadap probabilitas keinginan untuk 

menabung maupun memperoleh pembiayaan dari perbankan syariah. Sedangkan uji 

Chow membuktikan bahwa di antara 15 kabupaten yang ada, mempunyai perbedaan 

yang cukup berarti. Hal ini berarti bahwa keinginan masyarakat berhubungan dengan 

bank syariah harus dikaji masing-masing daerah, karena kondisi potensi dan preferensi 

mereka sangat bervariasi. 

1.5.4. Kerangka Pemikiran 

Alur pemikiran dari penelitian ini adalah sebagaimana tergambar dalarn bagan di 

bawah ini: 

Gambar 2. 
Kerangka Pemikiran 

POTENSI 
I. Demografi 

I.I. Sikap 
2. Ekonomi 

2.1. Aksesabiliti PRODUK 
I. Personal Selling 

~ 
2. Proses pelayanan 

3. Harga 
PREFER ENS! 

I. kompatibilitas 
2. pemahaman 
3. Keputusan membeli 

I 
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Keterangan: 

POTENSI: 

Demografi, meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, dan sikap penerimaan responden 

terhadap asuransi syariah 

Ekonomi, meliputi penghasilan kotor per bulan yang diterima oleh responden, status 

pekerjaan, pengeluaran per bulan, dan aksesabiliti atau kecepatan terhadap penerimaan 

informasi asuransi dan komunikasi terhadap asuransi 

PREFERENSI: 

Pemahaman adalah pengetahuan yang diterima oleh responden mengenai asuransi 

syariah dan sistem bagi hasil dan dilanjutkan dalam penerapan. 

Kompatibilitas adalah pandangan responden tentang kecocokan penerapan sistem bagi 

hasil. 

Keputusan membeli adalah sikap yang diambil oleh responden setelah memahami 

asuransi syariah. 

PRODUK: 

Personal Selling, adalah pelayanan dan informasi yang disampaikan petugas asuransi 

Proses Pelayanan, adalah proses kerja dalamt melayani responden selama menjadi 

peserta asuransi. 

Harga, adalah penawaran yang dilakukan oleh pihak asuransi atas produk asuransi 

tersebut dan tanggapan dari responden atas tawaran tersebut. I_ 
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1.6. Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan dan landasan teori yang menjadi acuan pemikiaran, 

maka hipotesis sementara yang dapat diambil adalah potensi dan preferensi masyarakat 

bersikap positif terhadap asuransi syariah, artinya berdasarkan sikap responsif 

masyarakat Kota Palembang dan preferensi dari bagi hasil dan tingkat kompatibilitas 

(kecocokan terhadap sistem syariah) mencerminkan perkembangan asuransi syariah 

dapat terjadi. 

1.7. Metodologi Penelitian 

1.7.1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan ditekankan pada potensi dan preferensi masyarakat 

terhadap asuransi syariah di Kota Palembang (Studi Kasus PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Cabang Palembang). Dimensi potensi yang dikaji adalah demografi dan 

ekonomi, yang semuanya menjelaskan tentang identitas para nasabah PT. Asuransi 

Takaful Keluarga Cabang Palembang. Dimensi produk yang dikaji adalah mengenai 

personal selling, proses pelayanan, dan harga yang dilakukan oleh PT. Asuransi Takaful 

Keluarga terhadap nasabah maupun masyarakat. Sedangkan pada dimensi preferensi, 

akan menjelaskan hasil dari pemahaman masyarakat tentang asuransi syariah, 

kompatibilitas (kecocokan) terhadap penggunaan sistem syariah, dan keputusan untuk 

bergabung pada asuransi syariah atau tidak. 
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1.7.2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer dilakukan melalui teknik wawancara dengan kusioner kepada nasabah 

asuransi syariah. Pengambilan responden dipilih secara accidental dengan jumlah 

sampel diambil sebanyak 20 sampel yang merupakan nasabah PT. Asuransi Takaful 

Keluarga Cabang Palembang. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan berbagai sumber 

buku, data yang didapat dari laporan PT. Asuransi Takaful, jurnal, majalali, koran, 

internet, dan media lainnya yang reievan dengan penulisan ini. 

1. 7.3. Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif. Analisa kualitatif digunakan untuk 

membahas tentang potensi dan preferensi terhadap asuransi melalui aplikasi SPSS Non 

Parametrik, dengan persamaan: 

Keterangan: 

Y = Produk Asuransi Syariah 

X1 = Potensi 

X2 = Preferensi 

1.7.3.1. Angket 

Langkah penyusunan angket dimulai dengan menetapkan sebuah konstruk, 

dengan membuat batasan (definisi) variabel yang akan diukur. Pada penelitian ini, untuk 
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mempertegas definisi variabel potensi, maka dirnensi yang ·digunakan adalah dimensi 

demografi dan ekonomi yang mencirikan nasabah PT Asuransi Takaful Keluarga. Pada 

variabel produk, dimensi yang digunakan adalah personal selling, proses pelayanan, dan 

harga. Pada variabel preferensi, dimensi yang digunakan adalah kompatibilitas, 

pemahaman, dan keputusan untuk membeli. Setelah menetapkan konstruk sebagai 

batasan variabel, maka disusunlah berbagai butir pertanyaan untuk mengungkapkan 

pengertian yang tepat dari potensi, preferensi, dan produk. 

1.7.3.2. Konstruk variabel 

1. 7 .3.2. 1. Variabel Potensi 

Potensi adalah peluang-peluang yang dapat diperhatikan oleh pihak asuransi 

syariah dari para responden, meliputi komunikasi dan lokasi, pribadi responden, dan 

kemampuan ekonomi peserta asuransi. Indikator potensi ini antara lain dicerminkan dari 

kondisi ekonomi responden, aksesabiliti atau kecepatan terhadap penerimaan informasi 

dan media informasi yang disampaikan oleh pihak asuransi, dan responden terhadap 

perkembangan asuransi. 

Dimensi 

I . Demografi 

2. Ekonomi 

Tabel 3 

Kisi-kisi Instrumen Potensi 

Indikator Butir Angket 

Nomor Jumlah 

1.1 Sikap yang diarnbil peserta 5, 6, 7, 5 
asuransi 8 1 O , 

2.1 Aksesabiliti atau komunikasi, 
informasi, dan pelayanan yang 
diberikan pihak asuransi 

Jumlah 

1, 2, 3, 
4,9,11, 

6 

11 
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1.7.2.2. Variabel Preferensi 

Preferensi adalah pilihan atau minat dari peserta asuransi terhadap asuransi 

syariah yang dilihat dari pandangan, pengamatan, dan informasi yang diterima. lndikator 

yang digunakan adalah pengetahuan dan pemahaman tentang asuransi syariah dan 

sistem yang digunakan (bagi hasil), kompatibilitas atau pandangan responden tentang 

kecocokan penerapan sistem bagi hasil, dan keputusan membeli 

Tabel 4 

Kisi-kisi Instrumen Preferensi 

Dimensi Indikator Butir 

Nomo Jumlah 
r 

1. Kompatibilitas 1. 1 Bagi hasi yang ditawarkan 15 1 
1.2 Penerimaan terhadap sistem bagi hasil 17,20 2 
1.3 keuntungan asuransi syariah 

12 

2. Pengetahuan 2.1 Memilih karena syariah agama 13 1 
dan pemahaman 2.2 Minat dan pilihan terhadap asuransi lain 14, 18 2 

2.3 Pernyataan tentang riba 16 1 
2.4 Memilih karena kemajuan teknologi 19 I 
2.5 Memilih karena kredibilitas 21 1 
2.6 Memilih karena status asuransi 23 1 
2.7 Memilih karena fasilitas 22 1 

3. Keputusan 3.1 Memutuskan setelah melakukan kajian 38 1 
membeli 3.2 Pilihan yang sesuai 39 1 

Jumlah 14 

1.7.3.2.3. Variabel Produk 

Produk adalah pelayanan pihak asuransi terhadap responden untuk menarik 

minat responden. lndikator yang digunakan antara Iain adalah personal selling, harga, 

dan proses pelayanan. 



Dimesi 

I. Personal selling 

2. Proses pelayanan 

3. Harga 

Tabel 5 

Kisi-kisi Instrumen Produk 

Indikator 

1.1 Penampilan dan karakter 
1.2 Penyampaian informasi 

2.1 Pelayanan petugas 

3.1 Kajian-kajian informasi 
dan biaya 
3.2 Premi 

Jumlah 

Butir 

Nomor 

25 
26,28,32,33 

24,27,29,30,31 

34, 35, 36, 

37 

1.7.3.3. Uji Validitas (Keabsahan) dan Uji Reliabilitas (Keandalan) 

Jumlah 

I 
4 

5 

3 

14 

34 

Uji validitas dan reliabilitas menggunakan koefisien korelasi dan koefisien 

korelasi alpha, antara skor butir dan skor total. Jika koefisien korelasi butir > korelasi 

tabel, maka butir tersebut dinyatakan valid. Sementara, reliabilitas butir diuji dengan 

koefisien korelasi alpha. Jika r alpha if item deleted < r alpha, maka buirr tersebut 

dinyatakan reliabel. Jika r alpha ~ r alpha if item deleted, maka dimensi pada angket 

sudah konsisten membentuk faktor atau variabel, dan jika r alpha > nilai 0,7 maka 

variabel tersebut sudah optimal dan konsisten membentuk konstruk dalam penelitian 

{Asngari, 2006:2). 

1.8. Batasan Operasional Variabel 

1. Asuransi dalam konsep ini adalah Asuransi Takaful Keluarga, merupakan salah 

satu produk asuransi syariah yang memberikan pertanggungan untuk partisipasi 
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oleh individu atau badan-badan usaha dalam jangka panjang clan batas waktunya 

pada umunya berkisar antara l 0-40 tahun (Lewis,2001 :306) 

2. Potensi dalam penelitian ini merupakan keadaan pribadi responden yang ditinjau 

dari segi demografi dan ekonomi, juga sikap penerimaan responden terhadap 

asuransi syariah. 

3. Produk adalah hal-hal yang diberikan atau ditawarkan oleh pihak asuransi 

kepada responden termasuk di dalamnya hal pelayanan. 

4. Preferensi adalah pandangan masyarakat terhadap asuransi syariah yang dapat 

dilihat dari sisi pemahaman, sistem pembagian keuntungan, dan pengetahuan 

mengenai asuransi syariah. 
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